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    ABSTRAK

    Bencana banjir dan longsor baru saja menimpa pulau sumatera termasuk Sumatera Utara. Banjir tersebut berdampak cukup serius terhadap bidang pertanian. Akibatnya harga pakan ternak pabrikan menjadi mahal karena kekurangan bahan baku dari pertanian. Hal ini dialami masyarakat yang tinggal di Desa Tanjung Anom. Meraka banyak yang sudah menghentikan aktivitasnya sebagai peternak karena mahalnya pakan pabrikan tersebut. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membantu masyarakat yang tinggal di desa tersebut untuk kembali bisa melanjutkan aktivitasnya sebagai peternak. Melalui kegiatan ini masyarakat diharapkan dapat mengoptimalkan biaya dan keuntungan dengan budidaya ikan gurami melalui penerapan persamaan linear dua variabel berbantuan aplikasi cymath.  Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan dengan baik, menggunakan bahasa sederhana, mudah dipahami dan diingat. Interaksi pemateri dan peserta dalam sesi diskusi dan tanya jawab berlangsung dengan interaktif.
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PENDAHULUAN


Bencana
banjir dan longsor baru saja menimpa pulau sumatera termasuk Sumatera Utara.
Dari data yang dimuat Kompas sejak senin (24/12/2025), kerugian akibat
banjir dan longsor yang menerjang 19 kabupaten/kota di Sumatera Utara sudah
mencapai Rp 18,37 triliun. Kerusakan infrastruktur meliputi 25 ruas jalan
provinsi dengan 117 titik longsor, serta 6 unit jembatan yang rusak total.


Banjir yang
baru terjadi di Sumatera Utara (Sumut) berdampak cukup
serius terhadap bidang pertanian. Dampaknya dapat dilihat
dari beberapa aspek yaitu : Kerusakan Tanaman dan Gagal Panen, Penurunan
Produksi dan Pendapatan Petani, Kerusakan Lahan Pertanian, Gangguan Kalender
Tanam, Kerusakan Sarana dan Prasarana Pertanian. Berhubung karena banyaknya
gagal panen yang dialami warga menyebabkan kelangkaan bahan pakan ternak di
kota-kota besar. Sebagaimana yang dialami warga yang tinggal di desa tanjung
anom. Desa ini berada diperbatasan dengan kota Medan, masyarakat yang tinggal
di desa tersebut mayoritas memilih beternak sebagai sumber pencarian sampingan.
Saat ini mereka mengalami kesulitan karena harga pakan ternak pabrikan yang
melambung tinggi.  


Masyarakat
di Desa ini pada umumnya menggunakan pakan pabrikan. Hal ini karena pakan
pabrikan mengandung nutrisi seimbang dan merupakan pakan kering sehingga lebih
mudah untuk digunakan (Rakhimberdiev et al., 2023). Nutrisi pakan pabrikan
lebih presisi sehingga pertumbuhan ternak menjadi lebih seragam (You et al., 2024).
Masyarakat desa tersebut kesulitan untuk membuat pakan racikan yang sebanding
dengan kualitas pakan pabrikan. Mereka sudah banyak yang menghentikan kegiatan
berternak karena mahalnya harga pakan pabrikan. Akan tetapi, sebenarnya sudah
banyak pakan alternative yang bisa digunakan untuk menekan penggunaan pakan
pabrikan. Bahkan ada beberapa jenis ikan air tawar yang bisa dibudidayakan
dengan pakan pabrikan yang sangat minimalis yaitu ikan gurami.


Budidaya
gurami memberikan keuntungan ekonomi yang tinggi karena kemampuannnya
beradaptasi dengan lingkungan atau dengan kolam yang oksigennya rendah (Rusman et
al., 2023). Kebutuhan Pakan untuk budidaya gurami juga sangat efisien dan
rendah kematian (Patmawati et al., 2022). Permintaan konsumen terhadap ikan gurami
sangat tinggi sehingga sangat berpotensi dalam peningkatan kesejateraan
masyarakat pembudidaya (Arief et al., 2024). Daging ikan gurami termasuk dalam
kategori enak sehingga disukai banyak orang (Indarmastuti et al., 2024).


Ikan gurami
adalah salah satu jenis ikan yang banyak makan pakan alternative. Dalam
budidaya ikan ini dapat menggunakan 25% pakan pabrikan
dan 75% pakan alternative dengan hasil yang tetap optimal (Dirmansyah et
al., 2022). Utuk larva ikan gurami dapat diberikan pakan alternative berupa
cacing sutra (Lucas et al., 2015). cacing sutra
merupakan pakan alternative yang paling efektif untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidup larva gurami (Nugroho et al., 2015). Cacing sutra
merupakan pakan alami tinggi protein untuk larva gurami (Jusman et al., 2022). 


Ikan gurami
remaja sudah mengkonsumsi daun-daunan mudah dan segar. Lemna
perpusilla merupakan hijauan alternatif yang baik untuk ikan gurami yang masih
kecil atau remaja (Suryaningsih et al., 2024), (Sosa et al., 2024).
Jenis-jenis hijauan alternative yang baik untuk gurami remaja dan dewasa adalah
sebagai berikut , Azolla (Azolla microphylla) (Virnanto
et al., 2016), daun kelor (Khalil et al., 2015), daun pepaya (Adiningsih et
al., 2024), daun talas (Sefni et al., 2019). 


Dalam
budidaya ikan gurami dapat mengimplemantasikan konsep-konsep matematika supaya
hasilnya lebih optimal. Konsep pemodelan logika dapat
digunakan membantu menganalisis skenario kualitas air dan dampaknya pada
budidaya ikan gurami (Mastelini et al., 2023).
Dapat juga untuk mengukur asupan nutrisi, pertumbuhan,
dan keluaran limbah ikan (Prasad et al., 2025), Untuk
mengoptimalkan pemberian pakan ikan dengan menerapkan konsep program linear
maupun persamaan linear dua varibel (Chetna et al., 2022). Untuk memahami
konsep persamaan linear dua variabel dengan mudah dapat mengunakan aplikasi
cymath. 


Cymath adalah aplikasi pemecah soal matematika
otomatis yang membantu pengguna menyelesaikan berbagai soal
matematika dengan langkah-langkah penyelesaian yang jelas dan bertahap.
Aplikasi ini bisa digunakan dengan cara mengetik soal langsung atau mengambil foto soal.
Aplikasi cymath sangat membantu dalam menyelesaikan masalah-masalah yang
berhubungan dengan persamaan linear dua variabel (Pratidiana & Junaedi,
2022). Dalam menyelesaikan masalah persamaan linear dua variabel menjadi
menyenangkan jika menggunakan aplikasi cymath (Hasanah et al., 2024.


 


PELAKSAAN DAN METODE


Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Desa Tanjung Anom
Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, pada
hari sabtu, 20 Desember 2025. Pelatihan ini ini dilaksanakan dengan menerapkan
metode Service Learning (SL). Metode Service Learning (SL) merupakan
pendekatan pembelajaran dalam upayah menumbuhkan kesadaran dalam memecahkan
persoalan yang terjadi dalam suatu komunitas atau kelompok Masyarakat
(Demchenko et al., 2023). Komunitas yang dimaksud dalam kegiatan ini adalah
masyarakat yang tinggal Desa Tanjung Anom kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli
Serdang sebanyak 20 orang sebagai peserta pengabdian. Penggunaan metode Service
Learning (SL) dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang dilakukan dengan
menerapkan tiga tahapan konseptualiasasi Service Learning (SL) yaitu (1)
tahap perencanaan, (2) tahap realisasi pelaksanaan kegiatan, dan (3) tahap
evaluasi. Adapun gambaran tentang tahapan kegiatan PKM ditampilkan pada gambar
1.
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Gambar 1. Flowchart Kegiatan Pengabdian


 


Tahapan
pertama yaitu perencanaan dilakukan koordinasi dengan Ketua marga Nainggolan di
Desa Tanjung Anom kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang. Kegiatan ini
dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan yang dialamai warga dalam bidang
peternakan dan perikanan yang mereka geluti. Kemudian dilakukan diskusi untuk
menentukan jenis pelatihan yang akan dilaksanakan oleh Tim pengabdian kepada
masyarakat (PKM) yaitu Penerapan konsep persamaan linear dua variabel dalam
budidaya ikan gurami berbantuan aplikasi cymath. Adapun beberapa hal lain yang
dibahas adalah waktu pelaksanaan kegiatan, jumlah peserta yang hadir dan hal
teknis terkait kegiatan pelatihan yang akan dilaksanakan dan dikonfirmasi oleh
ketua marga Nainggolan. Pada tahap ini juga dilakukan konfirmasi tempat
pelaksanaan dan fasilitas pendukung yang akan digunakan untuk kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat. 


Tahap kedua
yaitu realisasi pelaksanaan kegiatan dilakukan pada hari sabtu, 20 Desember
2025 dengan waktu yang telah disepakati yaitu pukul 14.00 WIB sampai 17.00
WIB.  Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM ini dlakukan dengan cara menyampaikan
materi Penerapan konsep persamaan linear dua variabel dalam budidaya ikan
gurami berbantuan aplikasi cymth


Tahap
ketiga yaitu evaluasi berkaitan dengan proses penyampaian materi dan praktik
yang dilakukan oleh peserta. Pada akhir proses pelatihan, para peserta diminta
untuk mengisi evaluasi pelatihan dalam bentuk kuesioner. Pertanyaan kuesioner
yang dibuat sebanyak 11 pertanyaan dan diisi menggunakan Google Form.
Pada tahap ini juga hasil pengisian kuesioner dilakukan pengolahan dan analisis
dengan tujuan untuk mengevaluasi pemahaman peserta dalam Penerapan konsep
persamaan linear dua variabel dalam budidaya ikan gurami berbantuan aplikasi cymath


 


HASIL DAN
PEMBAHASAN 


Penggunaan Aplikasi
Cymath


Langkah-langkah
menggunakan aplikasi Cymath di HP
(Android/iOS) untuk menyelesaikan soal matematika persamaan linear dua
variabel secara instan adalah sebagai berikut (1) MengInstal Aplikasi aplikasi
"Cymath - Math Problem Solver" dari Google Play Store atau Apple App
Store Google Play ,(2) MemBuka Aplikasi Cymath
di HP, (3) Memasukkan Soal dengan ikon kamera atau mengetik soal secara manual
di keyboard, (4) Tekan tombol "Solve" atau panah untuk memproses
soal, (5) Melihat Hasil beserta langkah-langkah penyelesaiannya secara gratis.
Untuk mempermudah peserta pengabdian dalam memahami penggunaan aplikasi cymath,
maka dalam kegiatan ini juga menggunakan video tutorial berbasis youtube https://youtu.be/3yaTQ91Ctl0?si=Q1gZUdnx_eFdesTK.
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Gambar 2. Pemaparan Penggunaan Aplikasi
Cymath Dalam Persamaan Linear Dua Variabel


 


Setelah
peserta kegiatan memahami penggunaan aplikasi cymath, selanjutnya dilakukan
demonstrasi dalam menyelesaikan masalah kontekstual tentang pakan ikan gurami.
Seorang petani ikan gurami memberikan dua jenis pakan, yaitu pelet
dan pakan hijauan. Dalam satu hari Total
pakan yang diberikan adalah 12 kg. Harga pelet Rp10.000/kg dan
harga hijauan Rp4.000/kg. Total biaya pakan per hari adalah Rp60.000. 
Model
matematisnya adalah : x + y =12; 10.000x+ 4000y =60.000. Penyelesaian dengan
aplikasi cymath diuraikan dalam table 1 berikut


 


Tabel 1. Hasil Penyelesaian Masalah Pakan
Menggunakan Aplikasi Cymath
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Jadi
dapat disimpulkan bahwa jumlah pelet yang dibutuhkan adalah 3 Kg dan hijauan
adalah sebanyak 9 Kg. Untuk meningkatkan pemahaman peserta pengabdian,
selanjutnya diberikan tugas mandiri yaitu: Seorang pembudidaya ikan gurami
menebar dua jenis ukuran benih, yaitu: Benih ukuran
kecil dan
Benih ukuran besar.  Total benih yang
ditebar sebanyak 400 ekor. Total biaya pembelian
benih adalah Rp2.200.000.Diketahui: Harga benih
kecil = Rp4.000/ekor dan
Harga benih besar = Rp6.000/ekor. Tentukanlah jumlah benih ukuran
besar dan jumlah benih ukuran kecil yang dibeli.


 


Tempat Budidaya
Ikan Gurami


Ikan gurami
dapat dibudidayakan dalam berbagai tepat. Hal ini karena ikan gurami cocok di air tenang, jadi
tidak perlu kolam mengalir. Gurami tahan air agak keruh dan bisa hidup di
oksigen rendah. Hal ini karena gurami punya alat pernapasan
tambahan (labirin) sehingga tetap hidup meski tanpa aerator
(terutama ukuran besar). Pada sesi ini adalah pemaparan tentang jenis-jenis
tempat budidaya gurami, kelebihan dan kekurangannya sebagaimana diuraikan pada
table 2 dan gambar 3 berikut:


 



  Tabel 2. Jenis-jenis tempat budidaya ikan gurami, kelebihan dan kekurangannya
  
    
      	No
      	Tempat Budidaya
      	Kelebihan
      	Kekurangan
    

  
  
    
      	1
      	Kolam Tanah
      	Air stabil, tidak cepat panas/dingin; Pakan alami (plankton, cacing) tumbuh sendiri; Gurami tumbuh lebih cepat & sehat; Biaya pakan bisa lebih hemat
      	Perawatan lebih berat (lumpur, gulma); Panen lebih sulit; Risiko bocor & hama (ular, kepiting); Kurang cocok di lahan sempit perkotaan
    

    
      	2
      	Kolam Terpal
      	Biaya awal relatif murah; Bisa dibuat di pekarangan; Mudah dikontrol & dibersihkan; Panen lebih gampang
      	Air cepat panas; Terpal bisa bocor/aus; Pakan alami minim -> tergantung pelet
    

    
      	3
      	Kolam Beton/Semen
      	Umur kolam sangat panjang; Mudah dikuras & disterilkan; Cocok untuk pembenihan & indukan; Risiko kebocoran kecil
      	Biaya awal mahal; Air cenderung dingin; Perlu pengapuran awal (kolam baru)
    

    
      	4
      	Keramba (Danau/Waduk)
      	Air stabil & luas; Tidak perlu ganti air; Cocok skala besar
      	Perizinan; Risiko cuaca & pencurian; Pakan sepenuhnya dari luar
    

    
      	5
      	Dalam Ember / Drum
      	Modal sangat kecil; Hemat tempat; Mudah dikontrol; Cocok untuk pemula & edukasi; Mudah dipindahkan
      	Pertumbuhan sangat lambat; Kepadatan sangat terbatas; Air cepat kotor; Tidak efisien secara ekonomi; Tidak cocok pembesaran besar / panen konsumsi
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Gambar 3.
Pemaparan Tempat-Tempat Budidaya Ikan Gurami


 


Sebelum
mengakhiri sesi ini, kembali peserta pengabdian diarahkan untuk menggunakan
aplikasi Cymath untuk menyelesaikan masalah berikut:  Seorang pembudidaya ikan
gurami menggunakan dua jenis tempat budidaya: Kolam tanah dan
Kolam terpal. Total kolam yang digunakan
10
kolam, Total biaya pembuatan seluruh kolam adalah Rp8.000.000.
jika diketahui bahwa Biaya pembuatan 1 kolam tanah = Rp1.000.000 dan Biaya pembuatan 1 kolam terpal =
Rp600.000. Tentukanlah jumlah kolam tanah dan jumlah kolam terpal yang dapat dibuat.



 


 


Tabel 3. Hasil Penyelesaian Masalah Jumlah
Kolam  Menggunakan Aplikasi Cymath



  
    [image: ]
    
  



 


Jadi dapat
disimpulkan bahwa jumlah kolam tanah adalah 2 dan jumlah kolam terpal adalah 10
buah. Untuk meningkatkan pemahaman peserta pengabdian, selanjutnya diberikan
tugas mandiri yaitu: Sebuah kolam akan diisi benih ikan gurami ukuran kecil dan
ukuran sedang. Dengan ketentuan Jumlah seluruh benih adalah 100 ekor, 
Setiap gurami kecil membutuhkan 1 satuan ruang, Setiap gurami sedang
membutuhkan 2 satuan ruang dan daya tampung kolam adalah 160 satuan ruang.
Tentukanlah banyak benih gurami kecil dan sedang yang dibutuhkan.


 


 


Pakan Alternatif
Ikan Gurami


kelebihan
utama budidaya ikan gurami adalah terkenal fleksibel soal pakan. Dari segi pakan alternatif,
keunggulannya lumayan “ramah petani”. Ikan gurami bisa mengonsumsi pakan nabati
murah, sehingga mengurangi ketergantuangan pakan pelet. Pelet bisa
dikombinasikan dengan pakan alternatif (sistem semi-intensif)
dimana pelet hanya 30–50% dan sisanya hijauan atau pakan racik. Walaupun pakai
pakan alternative namun ertumbuhan gurami tetap stabil. Pada sesi ini
adalah pemaparan tentang jenis-jenis pakan alternative gurami, kelebihan dan
kekurangannya sebagaimana diuraikan pada table 4 dan gambar 4 berikut:
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Gambar 4. Pemaparan Jenis-Jenis Pakan
Alternative Ikan Gurami


 



  Tabel 4. Jenis-jenis pakan alternative gurami, kelebihan dan kekurangannya
  
    
      	No
      	Jenis-jenis pakan alternative
      	Kelebihan
      	Kekurangan
    

  
  
    
      	1
      	Pakan Hijauan (Daun-daunan)
Daun kangkung; Daun papaya; Daun talas; Daun singkong (dilayukan); Daun sente, genjer
      	Sangat murah / gratis; Disukai gurami (ikan herbivora); Menghemat pelet hingga 40-60%; Mudah didapat di desa/kebun
      	Protein rendah -> pertumbuhan lambat; Air cepat kotor bila sisa menumpuk; Beberapa daun harus dilayukan dulu
    

    
      	2
      	Limbah Pertanian & Dapur
Ampas tahu; Dedak halus; Nasi basi (dikukus ulang); Ampas kelapa
      	Murah & mudah diperoleh; Kandungan energi cukup; Bisa difermentasi -> nilai gizi naik
      	Cepat busuk; Risiko jamur & bakteri; Harus difermentasi agar aman
    

    
      	3
      	Pakan Hewani Alami
Cacing tanah; Keong mas (dicincang); Bekicot; Serangga air
      	Protein tinggi -> pertumbuhan cepat; Meningkatkan nafsu makan; Baik untuk fase awal pembesaran
      	Tidak selalu tersedia; Harus direbus/dibersihkan; Air cepat kotor jika berlebih
    

    
      	4
      	Tanaman Air & Alga
Azolla; Lemna (mata lele); Ganggang hijau
      	Bisa dibudidayakan sendiri; Protein sedang; Ramah lingkungan
      	Gurami dewasa kurang lahap; Perlu adaptasi; Tidak cukup sebagai pakan tunggal
    

    
      	5
      	Pakan Fermentasi (Alternatif Modern)
Dedak + ampas tahu + EM4/molase
      	Lebih mudah dicerna; Bau amis berkurang; Air lebih tahan bersih; Nilai gizi meningkat
      	Perlu proses & ketelitian; Salah fermentasi -> berbahaya; Tidak instan
    

  



 


Sebelum
mengakhiri sesi ini, kembali peserta pengabdian diarahkan untuk menggunakan
aplikasi Cymath untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan
pakan alternative gurami. Seorang pembudidaya gurami menggunakan pakan alternatif
berupa: daun talas dan dedak halus. Dalam sehari dibutuhkan 20 kg pakan.
Harga daun talas = Rp2.000/kg, dedak = Rp4.000/kg. Total biaya pakan sehari
adalah Rp60.000. Tentukan banyak daun talas dan dedak
yang digunakan pembudidaya gurami. 


 


Tabel 5. Hasil Penyelesaian Masalah Pakan
Alternative  Menggunakan Aplikasi Cymath
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Jadi dapat
disimpulkan bahwa berat daun talas dan berat dedak adalah sama-sama 10 Kg.
Untuk meningkatkan pemahaman peserta pengabdian, selanjutnya diberikan tugas
mandiri yaitu: Petani gurami mencampur azolla dan ampas tahu. Total pakan 15 kg
per hari, Kandungan protein azolla = 25% dan kandunga protein ampas tahu = 15%.
Campuran pakan harus mengandung 3,3 kg protein. Tentukan banyak
azolla dan ampas tahu yang diperlukan. 


 


KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI


Berdasarkan
kegiatan pengabdian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan
optimalisasi biaya dan keuntungan budidaya ikan gurami melalui penerapan
persamaan linear dua variabel berbantuan aplikasi cymath telah berjalan
dengan baik. Hasil ini dapat dilihat dari jawaban positif yang sudah diberikan
oleh para peserta melalui data kuesioner dan interaksi dua arah pada saat
kegiatan pelatihan. Semua peserta kegiatan sudah dapat menggunakan aplikasi Chymat
dengan baik, hal ini dapat dilihat dari tugas mandiri sesi 1,2 dan 3 yang dapat
diselesaikan dengan baik semua peserta kegiatan. Untuk jenis kolam yang akan
digunakan dalam budidaya gurami dari 20 peserta kegiatan, 18 orang memilih
menggunakan kolam terpal, 2 orang memilih menggunakan kolam tembok. Adapun
jenis-jenis pakan alternative yang akan digunakan peserta kegiatan adalah Pakan
Hijauan (Daun-daunan) dan tanaman air (alga). 
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